ABSTRAK

Tesis dengan judul “Metodologi Penafsiran Ayat-Ayat Zakat dan Riba
Berbasis Ushul Figh KH MA Sahal Mahfudh)”, adalah hasil karya
Muhammad Anwar Rudin dengan NIM. 12503194004, program studi limu
al-Qur’an dan Tafsir Pascasarjana UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung yang dibimbing oleh Dr. Salamah Noorhidayati, M.Ag dan Dr.
Ahmad Zainal Abidin, M.A.

Kontekstualisasi figh merupakan sebuah pemikiran yang dikembangkan
oleh Sahal Mahfudh, ia berangkat dari problematika yang di hadapi masyarakat,
lalu kemudian mencari jawabannya dengan cara menafsirkan teks-teks suci
dengan melalui metodologi ilmu ushul figh. Metodologi ini lebih mengedepankan
maslahah ‘ammah (Magashid Syariah) dengan melalui kaidah pengembangan
masaliul ‘illat. Pemikiran yang menjadi prioritasnya adalah mengenai
pemberdayaan umat melalui pemakmuran ekonomi, sehingga penelitian tesis ini
terfokus pada ayat-ayat muamalah (zakat, qurban dan riba) sehingga dapat
memetakan metodologi penafsirannya secara utuh.

Penelitian ini termasuk jenis kepustakaan (library research) yang bertumpu
pada kajian dan telaah teks. Hal ini dilakukan karena sumber-sumber data yang
digunakan berupa data literatur. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah
ilmu ushul figh-historis. Pendekatan ilmu ushul figh, digunakan untuk
menganalisis buah pemikiran MA Sahal Mahfudh dalam menggali hukum.
Kemudian pendekatan historis yaitu digunakan untuk menjelaskan kehidupan
seorang tokoh dan pemikirannya, dalam hubungannya dengan masyarakat, sifat-
sifat, watak, pengaruh pemikiran, ide-ide serta corak pemikiran. Sehingga focus
penelitian ini tertumpu pada dua rumusan masalah yakni 1)Bagaimana
Metodologi Penafsiran Ayat-Ayat Muamalah menurut MA. Sahal Mahfudh?
2)Bagaimana Kontribusi Pemikiran Tafsir MA. Sahal Mahfudh dalam
Menafsirkan Ayat-Ayat Muamalah Terhadap Hukum Di Indonesia?.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa Sahal Mahfudh menggunakan
dua sumber dalam menafsirkan ayat-ayat muamalah yakni Wahyu Illahi (al-
Qur’an dan Hadits) dan ar-ra’yu (ijtihad). Ra’yu yang digunakan Sahal Mahfudh
berupa kaidah ushul figh dan magashid syariah. Sumber ra’yu menurut Sahal
Mahfudh ada enam yakni pertama, paradigm sumber ijma’. Kedua, paradigma
sumber giyas, Ketiga, paradigm sumber istihsan, Keempat, paradigm sumber
maslahah, Kelima, paradigm sumber ‘urf dan Keenam, paradigm sumber syadz
al-dzariah, sedangkan metode yang digunakan adalah kaidah ushul figh berupa
pengembangan masailul ‘illat dan maqashid syariah, sedangkan prinsip yang
dipegang Sahal Mahfudh dalam menafsirkan ayat-ayat muamalah ada tiga yakni,
prinsip keadilan, prinsip kemanusiaan dan prinsip universal. Sedangkan kontribusi
pemikiran tafsir Sahal Mahfudh, sangat mengedepankan konsep maslahah
‘ammah, sehingga menimbulkan trobosan baru dalam hukum Islam, sebagai



contoh mengenai zakat dan riba. la membangun zakat produktif, yakni pemberian
zakat yang membuat orang yang menerima (mustahik) mampu menghasilkan
sesuatu secara konsisten dengan harta zakat yang diterimanya. Dana zakat yang
diberikan tidak dihabiskan untuk hal-hal konsumtif, akan tetapi dikembangkan
untuk membuka usaha yang mampu memenuhi kebutuhan hidup. Sedangkan
mengenai hukum riba, Sahal Mahfudh tidak langsung menfonis bahwa riba itu
hukumnya haram, akan tetapi melihat dulu akad dan prosesnya sehingga diperoleh
hukum halal, haram dan subhat.



Abstrac

The thesis entitled "Methodology of Interpreting the Verses of Zakat and
usury Based on Ushul Figh KH MA Sahal Mahfudh)”, is the work of Muhammad
Anwar Rudin with NIM. 12503194004, the study program of the Qur'anic Science
and Postgraduate Tafsir UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung which was
supervised by Dr. Salamah Noorhidayati, M.Ag and Dr. Ahmad Zainal Abidin,
M.A.

Contextualization of figh is a thought developed by Sahal Mahfudh, he
departs from the problems faced by society, then looks for answers by interpreting
sacred texts through the methodology of ushul figh. This methodology puts
forward maslahah 'ammah (magashid sharia) through the principles of developing
masaliul ‘illat. His priority thinking is about empowering the people through
economic prosperity, so this thesis research focuses on muamalah verses (zakat,
and usury) so that they can map out their complete interpretation methodology.

This research is a type of library research which is based on the study and
analysis of the text. This is done because the data sources used are in the form of
literature data. While the approach used is the science of ushul figh-historical. The
ushul figh approach is used to analyze the thoughts of Sahal Mahfudh in exploring
the law. Then the historical approach is used to explain the life of a character and
his thoughts, in relation to society, the characteristics, character, influence of
thoughts, ideas and patterns of thought. So that the focus of this research is
focused on two problem formulations, namely 1) How is the Methodology of
Interpreting the Verses of zakat, and usury according to the. Sahal Mahfud? 2)
How is the contribution of Interpretation of Thought. Sahal Mahfudh in
Interpreting the Verses of Muamalah Against Law in Indonesia?.

This study concludes that Sahal Mahfudh uses two sources in interpreting
muamalah verses, namely the Divine Revelation (al-Qur'an and Hadith) and ar-
ra'yu (ijtihad). The ra'yu used by Sahal Mahfudh is in the form of ushul figh and
magashid sharia rules. There are six sources of ra'yu according to Sahal Mahfudh,
namely the first, the paradigm of the source of ijma’. Second, giyas source
paradigm, Third, istihsan source paradigm, Fourth, maslahah source paradigm,
Fifth, 'urf source paradigm and Sixth, syadz al-dzariah source paradigm, while the
method used is ushul figh rules in the form of developing masailul ‘illat and
magashid sharia , while the principles held by Sahal Mahfudh in interpreting the
verses of muamalah are three, namely, the principle of justice, the principle of
humanity and the universal principle. Meanwhile, the contribution of Sahal
Mahfudh's interpretation of thought puts forward the concept of

maslahah 'ammah, giving rise to new breakthroughs in Islamic law, for
example regarding zakat and usury. He builds productive zakat, namely giving
zakat that makes people who receive (mustahik) able to produce something
consistently with the zakat assets they receive. The zakat funds given are not spent
on consumptive things, but are developed to open businesses that are able to meet



the necessities of life. As for the law of usury, Sahal Mahfudh did not
immediately state that usury is unlawful, but first looked at the contract and the
process so that the law was lawful, unlawful and subhat.
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